
JURNAL KEPENDIDIKAN ISSN : 1693-9123 (Print) 

Volume 14, Nomor 1,  Tanggal 1 Juli 2021 

Hal. 25-38 

 

KEMAMPUAN GURU IPA DALAM MELAKSANAKAN PEMBELAJARAN DAN 

EVALUASI BERBASIS PRAKTIKUM  

Eliaumra1, Indri Novayanti Gala2, Shelvy Ferawati Rurua3 

(elia.umra@gmail.com1  indrigala@unsimar.ac.id2, shelvyrurua@gmail.com3) 

 

1,2,3 Jurusan Pendidikan Biologi, Universitas Sintuwu Maroso, Poso, Indonesia 

 

Abstrak 

Pembelajaran merupakan proses terstruktur yang mencakup berbagai aspek, yaitu tujuan, proses dan 

pemantauan. Proses pembelajaran akan efektif jika hal-hal tersebut digunakan sebagai referensi untuk 

mengidentifikasi kemungkinan strategi untuk mencapai tujuan yang mengharapkan. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisa kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan 

evaluasi berbasis praktikum. Penelitian ini merupakan penelitian survey pendekatan kuantitatif. Data  

yang dikumpulkan dengan menggunakan angket berupa kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum. Data hasil angket dianalisis dengan secara deskriptif 

dengan menggunakan rumus prosentase. Kriteria penentuan kemampuan guru dalam melaksanakan 

pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang dan sangat rendah. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa kemampuan guru dalam melaksanakan perencanaan praktikum 

berkategori sangat baik dengan presentase 85,58%, kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi 

praktikum sebesar 78,67%  kategori baik,  dengan demikian dapat disimpulkan bahwa  kemampuan guru 

IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum berkategori sangat baik dengan 

presentase 82,13%. 
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan proses terstruktur yang mencakup berbagai aspek yaitu tujuan, 

metode dan evaluasi. Proses pembelajaran akan efektif jika hal-hal tersebut digunakan sebagai 

referensi untuk mengidentifikasi kemungkinan strategi untuk mencapai tujuan yang 

mengharapkan. Kolaborasi komponen-komponen ini yaitu perlu perhatikan  guru IPA guna 

mengetahui seberapa jauh kemampuan siswa dalam memahami konsep-konsep sains yang telah 

diberikan dalam kegiatan pembelajaran.  

mailto:indrigala@unsimar.ac.id


Guru yang memiliki kompetensi akan lebih mampu mengelola kelasnya yang berimbas 

pada keberhasilan proses pembelajaran yang lebih optimal. Lingkungan pembelajaran yang 

kondusif dan efektif serta pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membantu siswa 

dalam mencapai tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan metode yang tepat sangat bergantung 

pada kompetensi guru. Dalam proses belajar, guru hendaknya memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mengaplikasikan materi ajar yang disampaikan di kelas sehingga dapat 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa.  

Model pembelajaran yang dilaksanakan guru selama ini mengacu pada Kurikulum tahun 

2013 (K-13) yang megharuskan guru untuk dapat merancang pembelajaran melalui pendekatan 

saintifik dengan alur langkah-langkah ilmiah. Kompetensi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam meramu konsep pengajaran guna 

mencapai tujuan yang diharapkan pada kegiatan pembelajaran. Guru harus mampu menyusun 

rencana pembelajaran sesuai dengan prosedur ilmiah, karena materi dalam ilmu Biologi maupun 

IPA menuntut guru untuk lebih kreatif dalam menanamkan konsep pada siswa.  

Dalam pelaksanaannya, materi dalam Biologi maupun IPA memerlukan kegiatan 

praktikum sebagai penunjang bagi siswa agar dapat memahami konsep yang sulit dipahami jika 

tidak dilakukan kegiatan praktikum. Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang 

berperan dalam membantu guru  mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal ini karena  

pembelajaran berbasis praktikum dapat  menjadi alternatif guna memaksimalkan kemampuan 

siswa dalam mengkonstruksi pemahaman tentang konsep pembelajaran IPA yang disampaikan 

guru di kelas.  

Pembelajaran berbasis praktikum merupakan metode yang dapat membantu siswa 

mendapatkan fakta dari teori yang diperoleh di kelas.  Guru harus mampu merancang sebuah 

kegaiatan praktikum yang terstruktur dengan standar operasional kerja yang sesuai. Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran berbasis praktikum akan menjadi lebih efektif dan terukur jika Guru IPA 

mampu melakukan evaluasi dengan instrument yang tepat untuk mengukur tingkat keberhasilan 

yang dicapai. Penelitian yang dilakukan oleh Pidu, dkk (2018) menunjukkan bahwa 

kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi hasil belajar masih tergolong rendah dengan 

skor tertinggi hanya 57.  

Berdasarkan hasil observasi awal  yang dilakukan  diperoleh bahwa jumlah guru yang 

IPA yang tersebar di Kecamatan Poso Kota  sebanyak 32 orang dengan rincian guru di SMP 



sebanyak 20 orang  yang bertugas di 8 sekolah ( 6 SMP Negeri dan 2 SMP Swasta) dan guru di 

SMA sebanyak 16 orang yang bertugas  di 4 sekolah.  Latar belakang pendidikan rata-rata S1 

dan S2 sedangkan yang telah memiliki sertifikat pendidik kurang lebih 60%. Sistem 

pembelajaran IPA yang diterapakan selama ini adalah berbasis scientific sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum 13 (K-13) yang menggunakan prosedur kerja ilmiah untuk memberikan kesempatan 

kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan kognitif, psikomotordan afektif.  

Praktikum merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan ketiga ranah 

tersebut. Jika selama ini guru SMP maupun SMA se-Kecamatan Poso Kota telah melakukan 

kegiatan praktikum maka diharapkan juga telah memiliki instrumen yang akan mengukur 

keberhasilan pembelajaran tersebut. Instrumen ini harus mencakup semua indikator mulai dari 

perencanaan  sampai pada pelaksanaan praktikum,  sehingga perlu untuk dilakukan survey 

tentang sejauhmana guru telah melaksanakan pembelajaran berbasis praktikum. 

Kegiatan praktikum merupakan salah satu kegiatan yang memegang peranan penting di 

dalamnya menunjang keberhasilan proses belajar mengajar. Perilaku praktis adalah bagian 

darinya program pendidikan yang memungkinkan siswa untuk mengembangkan pemikiran 

kritis, penelitian, memecahkan masalah, menunjukkan dan menarik kesimpulan tentang hal-hal 

dari hal-hal berpendidikan. Praktikum yang dilakukan di laboratorium memiliki manfaat 

pengalaman penting bagi siswa dalam ketiga bidang pembelajaran tersebut. Di sisi intelektual, 

magang di Laboratorium memberikan nilai dengan membantu siswa memahami. Pada bagian 

dampak, magang dapat mengembangkan sikap ilmiah mahasiswa. Di bidang psikomotor, 

implementasi bermanfaat dapat melatih siswa dalam penggunaan alat dan bahan  (Jumaini, 

2014). 

Praktikum dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu konsep, karena 

melalui praktikum mahasiswa mengalami atau bertanggungjawab dalam proses pembelajaran 

sendiri seperti mengamati, menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan tentang suatu 

objek. Keberhasilan praktikum ini sangat ditentukan oleh kinerja siswa, semakin baik 

kinerjanya maka semakin baik pula hasil belajar yang diharapkan untuk mencapai tujuan 

praktikum (Eliaumra dkk, 2020).  

Kegiatan praktikum juga mampu meningkatkan keterampilan berpikir siswa dan 

pemahaman materi pelajaran, karena praktikum adalah serangkaian kegiatan ilmiah termasuk 

merumuskan masalah, merancang eksperimen, merakit alat, melakukan eksperimen, mengamati 



dan menafsirkan data yang diperoleh. Oleh karena itu, praktikum dapat membuat siswa 

menemukan pengetahuan melalui eksplorasi lingkungan alaminya (Eliaumra dkk, 2019). 

Efektivitas praktikum sebenarnya membutuhkan penelitian untuk mengukur sejauh 

mana tujuan pembelajaran yang dikejar telah tercapai. Analisis kurikulumKali ini dianggap 

sebagai tugas yang sangat penting. Dalam banyak makalah penelitiandikatakan sebagai dasar 

pembangunan pendidikan. Belajar baik atau buruk akanbanyak yang didasarkan pada asumsi 

benar dan salah yang telah dibuat (Abidin, 2016). Senada dengan itu, Astuti (2015), mengatakan 

bahwa riset perusahaan dilakukanmengetahui seberapa baik siswa lakukan dalam magang 

mereka serta siswa bisa mendapatkan kesimpulan tentang hasil magang, sehingga asimilasi hal 

oleh siswa perilaku yang diketahui. 

Kegiatan belajar mengajar berbasis sains saat ini di sekolah kepada guru yang 

melakukan hal tersebut dalam pelaksanaan magang yang baik tentunya guru terlebih dahulu 

awalnya berhak menyelenggarakan kegiatan pengajaran sejak awal persiapan, implementasi, 

pemantauan dan evaluasi dari setiap proyek pendidikan yang dilakukan. Selama ini, guru 

mengumpulkan laporan pelajaran untuk mencari tahu dan memberikannya kemudian, bersama 

siswa, guru mengadakan diskusi kelas kesimpulan yang benar tentang hasil magang dikaitkan 

dengan teori yang ada. Setelah menyelesaikan praktikum, siswa diberikan post-test yang 

diperlukan untuk mengetahui sejauh mana siswa telah fokus pada fakta bahwa apa yang telah 

diselesaikan. Begitu pula dengan keterampilan dan penggunaan, penguasaan alat dan bahan 

laboratorium diperlukan untuk mendukung proses ilmiah yang sukses. Pengelolaan 

laboratorium ilmiah meliputi; mengatur kegiatan laboratorium, memantau pelaksanaannya dan 

memantau kinerja laboratorium dan mengumpulkan laporan pekerjaan laboratorium (Peniati, 

2013).  

Agustina dkk, (2016) mengemukakan bahwa banyak hal yang perlu diketahui dan 

perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan magang, termasuk: 

a) Pelajaran harus realistis berdasarkan tujuan dan persyaratan dibutuhkan keahlian; 

b) Akses ke alat dan bahan yang diperlukan untuk metode perusahaan; 

c) Instruksi pengajaran yang sebenarnya sesuai dengan tujuan atau keterampilan yang harus 

dimiliki dikembangkan; 

d) Buku Kerja Siswa menjelaskan dan mensyaratkan apa yang harus dilakukan siswa sebelum, 

selama dan setelah prosedur;  



e) Tahap menggambarkan pencapaian sebenarnya dari tujuan dan indikator menjelaskan 

pembelajaran. 

Tujuan penelitian ini adalah adalah untuk menganalisa kemampuan guru IPA dalam 

melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan pendekatan kuantitatif, dimana 

melalui pendekatan ini peneliti berusaha menganilisis kemampuan guru IPA dalam 

melaksanakan  pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum. 

Penelitian ini akan dilaksanakan di SMP dan SMA se-Kecamatan Poso Kota selama 6 

bulan yaitu bulan Juli-Desember 2020. Pemilihan lokasi penelitian ini berdasarkan 

pertimbangan bahwa SMP dan SMA yang berada di Kecamatan Poso Kota telah menerapkan 

Kurikulum K-13 sejak Tahun 2016 sehingga  dapat diketahui sejauhmana guru kemmapuan 

guru dalam merancang dan melaksanakan evaluasi berbasis praktikum. 

Data dikumpulkan dengan menggunakan angket yang telah disusun berdasarkan 

kompetensi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum. Indikator 

kemampuan yang akan dikur adalah kemampuan menentukan tujuan praktikum, menentukan 

jenis percobaan yang sesuai, mengenali alat-alat laboratorium, merencanakan prosedur 

percobaan, menyusun LKS dan menyusun alat evalusi.  

Data hasil angket dianalisis dengan secara deskriptif dengan menggunakan rumus 

prosentase hasil modifikasi Sugiyono (2017) sebagai berikut : 

% kemampuan guru =  skor perolehan kemampuan guru x 100% 

total skor kemampuan guru 

Adapun kriteria kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi 

berbasis praktikum penilaiannya dikategorikan berdasarkan keriteria menurut  Riduwan (2012), 

sehingga hasil analisis ini diinterpretasikan menjadi  : 

Interval Kategori 

81 – 100 % Sangat baik 

61 – 80 % Baik 

41 – 60 % Cukup  

21 – 40 % Kurang  

0 – 20 % Sangat rendah 



 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian tentang kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan 

evaluasi berbasis praktikum   diperoleh berdasarkan 2 aspek yang diukur yaitu aspek 

perencanaan praktikum dan aspek evaluasi praktikum.  

A. Kemampuan Guru IPA Melaksanakan Perencanaan  Praktikum 

Hasil analisis data tentang kemampuan guru IPA dalam melaksanakan perencanaan 

praktikum dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kemampuan Guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis 

praktikum pada aspek perencanaan praktikum 

No. Indikator % Kategori 

1. Menentukan tujuan praktikum 91,25 Sangat baik 

2. Menentukan jenis percobaan yang sesuai 

dengan tujuan 

78,54 Baik 

3. Mengenali alat-alat laboratorium 87,50 Sangat baik 

4. Merencanakan prosedur percobaan 84,69 Sangat baik 

5. Menyusun lembar kerja siswa 85,94 Sangat baik 

Rata-rata 85,58 Sangat baik 

 

Berdasarkan Tabel 1. Ditemukan bahwa kemampuan guru IPA dalam menetapkan   

benar-benar menunjukkan hasil yang baik dengan persentase 91,25%. Artinya guru dapat 

memahami tujuan kegiatan yang sesuai keterampilan yang ingin dipelajari siswa. Guru 

memahami pentingnya persiapan menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar khususnya 

kegiatan prakerin menggunakan keterampilan yang akan diperoleh dapat diukur dan diamati 

sebagai referensi dan penilaian sukses itu berharga. Hal ini senada dengan apa yang dikatakan 

Dwiyanti and Nahadi (2011) bahwa indikator tersebut merupakan tolak ukur pencapaian 

kompetensi inti tertentu dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan belajar dari skornya 

perubahan perilaku yang meliputi karakter, pengetahuan dan keterampilan. 

Kemampuan guru IPA dalam menentukan jenis percobaan yang sesuai dengan tujuan  

menunjukkan hasil yang baik dengan rata-rata presentase 78,54%. Hal ini berarti  bahwa guru 

telah memiliki pemahaman yang baik tentang langkah-langkah dalam merencanakan suatu  

kegiatan praktikum. Penentuan jenis percobaan merupakan hal yang sangat penting dilakukan 



oleh seorang guru, karena jenis percobaan yang akan digunakan berkaitan dengan standar 

kompetensi yang akan dicapai. Dalam menentukan jenis percobaan ini guru dituntut untuk 

mengidentifikasi percobaan yang paling sesuai, menyusun teori dan mengidentifikasi 

keunggulan dan kelemahan percobaan yang dipilih.  

Kemampuan guru IPA dalam mengenali alat-alat laboratorium  juga menunjukkan hasil 

yang sangat baik dengan presentase 87,50%.  Demikian halnya dengan kemampuan guru IPA 

dalam merencanakan prosedur percobaan pada Tabel 8 juga diperoleh hasil yang sangat baik 

yaitu 84,69%. Hal ini disebabkan karena sebagian besar guru telah melaksanakan kegiatan 

praktikum secara rutin sesuai dengan kurikulum 13 sehingga  menuntut guru untuk betul-betul 

mengenali dan memahami penggunaan alat laboratorium yang  akan digunakan. Selain itu  latar 

belakang pendidikan  guru IPA yang menjadi responden adalah bidang  sains (biologi, fisika 

dan kimia) sehingga pemahaman tentang spesifikasi alat laboratorium juga sangat baik.  

Kemampuan guru IPA dalam menyusun lembar kerja siswa  diperoleh hasil yang sangat 

baik dengan presentase 85,94%. Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki pengetahuan yang 

sangat baik tentang teknik penyusunan LKS. Dalam Penyusunan LKS diperlukan penguasaan 

materi subyek yang sangat baik dan memilih jenis percobaan yang tepat. Hal ini sudah terlihat 

berdasarkan hasil penelitian, di mana guru telah mampu menyusun lembar pengamatan sesuai 

jenis percobaan, serta membuat pertanyaan sebagai penuntun siswa untuk melakukan 

percobaan. Menurut McGregor (2012) bahwa sebelum pembelajaran dimulai guru harus 

memahami substansi  suatu pengetahuan subyek dalam satuan kurikulum. Guru harus 

mengetahui dan memahami materi pelajaran yang harus mereka ajarkan. Jika guru tidak 

memahami bahan, maka guru tidak akan memiliki pemikiran yang jelas tentang bagaimana 

harus mengajarkan siswa. 

 

B. Kemampuan Guru IPA Melaksanakan Evaluasi Praktikum 

 Kemapuan guru IPA dalam  melaksanakan evaluasi praktikum dapat dilihat pada Tabel 

2.  

Tabel 2. Kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis 

praktikum pada aspek evaluasi praktikum 

No. Indikator % Kategori 

1. Menyusun alat evaluasi kegiatan praktikum 74,38 Baik 

2. Pelaksanaan evaluasi kegiatan praktikum 83,59 Sangat Baik 



3. Pengelolaan data hasil evaluasi kegiatan 

praktikum 

83,91 Sangat Baik 

4. Pelaporan hasil evaluasi kegiatan praktikum 71,46 Baik 

5. Pemanfaatan hasil evaluasi kegiatan praktikum 80 Baik 

Rata-rata 78,67 Baik 

 

Berdasarkan Tabel 2 diperoleh bahwa kemampuan guru IPA dalam menyusun alat 

evaluasi kegiatan praktikum diperoleh hasil yang baik dengan presentase 74,38%. Kemampuan 

ini terlihat pada kemampuan guru dalam menyusun kisi-kisi evaluasi, menentukan teknik 

evaluasi dan menyusun instrumen evaluasi.  Hal ini menunjukkan bahwa guru memiliki 

pengetahuan dan pemahaman yang baik dalam merumuskan teknik evaluasi pembelajaran 

khususnya kegiatan praktikum. Guru mampu mengaitkan prinsip-prinsip penyusunan evaluasi 

berdasarkan tujuan dan indikator pembelajaran yang akan dicapai. Hal ini sesuai dengan apa 

yang dikemukakan oleh Sudijono (2015) bahwa evaluasi hasil belajar adalah  evaluasi terhadap 

pencapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat terlaksana jika 

menggunakan 3 prinsip yaitu prinsip keseluruhan, kesinambungan dan obyektivitas.   

Kemampuan guru IPA dalam melaksanakan evaluasi kegiatan praktikum diperoleh hasil 

yang sangat baik dengan presentase 83,59%. Hasil tersebut  dapat diketahui dari kemampuan 

guru dalam proses pelaksanaan evaluasi dimana guru telah membuat jadwal evaluasi terlebih 

dahulu, menggandakan soal sesuai jumlah siswa, memberikan petunjuk soal serta mengawasi 

jalannya evaluasi. Kemampuan ini sangat berkaitan dengan pemahaman guru tentang evaluasi 

hasil belajar, bahwa evaluasi dilaksanakan dalam rangka mengukur keberhasilan siswa. 

Pengukuran dapat dilakukan secara terjadwal sesuai kebutuhan penilaian dan memberikan 

panduan bagi siswa dalam pelaksanaan evaluasi. Hal ini sejalan yang dijelaskan oleh Fitrianti 

(2018) bahwa evaluasi yang terencana dan terjadwal memungkinkan guru memperoleh  

informasi yang dapat memberikan gambaran mengenai kemajuan siswa sejak awal hingga akhir 

akhir program pendidikan, serta diperoleh informasi tentang kekurangan dan kelebihan dalam 

proses pembelajaran.   

Kemampuan guru IPA dalam pengelolaan data hasil evaluasi kegiatan praktikum 

menunjukkan hasil yang sangat baik dengan presentase 83,91%.  Hal ini disebabkan karena 

guru telah memiliki kompetensi melaksanakan penilaian dengan sangat baik yang dibuktikan 

dengan jumlah guru yang telah memiliki sertifikat pendidik sebagai pengakuan terhadap 



profesionalisme guru sebesar 62,50%. Kompetensi ini juga dapat  dilihat dari kemampuan guru 

dalam mengoreksi lembar jawaban dan memberikan penialaian kepada siswa. Sejalan yang 

dijelaskan oleh Idrus (2019)  bahwa kegiatan evaluasi merupakan suatu proses sistematis untuk 

menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu melalui penilaian. Melalui evaluasi, 

siswa dapat mengetahui sejauh mana keberhasilan yang telah dicapai selama mengikuti kegiatan 

praktikum. 

Pelaksanaan pelaporan hasil evaluasi kegiatan praktikum menunjukkan hasil yang baik 

dengan presentase 71,46%. Pelaksanaan pelaporan ini tidak mencapai hasil maksimal karena 

guru hanya melaporkan hasil evaluasi kepada kepala sekolah dan hanya sebagian guru yang 

melaporkan hasil evaluasi kepada guru lain. Pelaporan hasil evaluasi kepada guru lain bertujuan 

untuk memberikan masukan dan saran pada pelaksanaan kegiatan praktikum selanjutnya. 

Adapun dalam pemanfaatan hasil evaluasi kegiatan praktikum diperoleh hasil yang baik dengan 

presentase 80%. Hal ini terlihat dari kemampuan guru dalam memanfaatkan hasil evaluasi untuk 

kepentingan pertanggungjawaban, merancang praktikum selanjutnya dan mampu mendiagnosis 

keberhasilan pembelajaran dengan baik pula.  

Guru menjadi sadar akan pentingnya penelitian dalam proses pembelajaran khususnya 

kegiatan magang, sebagai proses pengumpulan dan menentukan informasi untuk mengevaluasi 

keputusan yang dibuat saat membuat sistem dalam menghadapi pembelajaran. Sesuai dengan 

apa yang dikatakan Wulan dan Rusdiana (2013) bahwa evaluasi berfungsi untuk mengukur 

kemajuan, mendukung penyusunan rencana lainnya dan memperbaiki atau melakukan 

perbaikan lainnya. 

C. Kemampuan Guru IPA Dalam Melaksanakan Pembelajaran Dan Evaluasi Berbasis 

Praktikum 

 Kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis 

praktikum secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rekapitulasi kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi 

berbasis praktikum 

No. Aspek % Kategori 

1. Perencanaan Praktikum 85,58 Sangat baik 

2. Evaluasi Praktikum 78,67 Baik 

Rata-rata 82,13 Sangat baik 

 



Kemampuan guru IPA dalam dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis 

praktikum pada aspek perencanaan praktikum secara keseluruhan diperoleh hasil yang sangat 

baik dengan presentase 85,58% seperti yang diperlihatkan pada Tabel 3. Hal ini  menunjukkan 

bahwa guru telah memiliki kompetensi pedagogik yang sangat baik yaitu  mampu 

mengembangkan kurikulum terutama perencanaan praktikum yang mengacu pada relevansi, 

efesiensi dan efektivitas pembelajaran. Guru mampu memilih metode pembelajaran (jenis 

percobaan) yang tepat sesuai dengan capaian indikator akhir serta menguasai materi pelajaran 

dengan baik. Hal ini sejalan dengan yang dikemukakan oleh Kemendikbud (2015) bahwa guru 

harus memiliki kompetensi menyusun rencana pembelajaran meliputi merancang prosedur 

pembelajaran, menetukan media/peralatan laboratorium, menetukan sumber belajar, 

menyajikan materi pelajaran secara sistematis dan menerapkan prosedur pembelajaran yang 

telah ditentukan (UU Guru dan Dosen, 2015). 

Kemampuan guru dalam dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis 

praktikum pada aspek evaluasi praktikum diperoleh hasil yang baik dengan presentase 78,67% 

seperti pada Tabel 3. Hal ini berarti bahwa guru telah memahami konsep, prosedur, teknik, 

tujuan dan fungsi evaluasi pembelajaran. Guru telah menunjukkan kompetensinya dalam 

melaksanakan tugas sebagai seorang pendidik yang handal yang ditunjang oleh tingkat 

pendidikan yang sangat baik sesuai UU guru dan dosen tahun 2015 yaitu sarjana (S1) dan 

Magister (S2). Menurut Wulan dan Rusdiana (2013)  evaluasi merupakan bagian yang sangat 

penting dalam pembelajaran karena dapat mengetahui kelemahan dan keberhasilan proses 

pembelajaran, sehingga seorang guru harus memahami bagaimana melakukan evaluasi dalam 

mewujudkan tujuan pendidikan 

Hasil penilaian terhadap kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan 

evaluasi berbasis praktikum secara keseluruhan diperoleh hasil yang sangat baik dengan 

presentase 82,13% seperti yang disajikan pada Tabel 3. Hal ini menunjukkan bahwa telah 

mampu melaksanakan pembelajaran dan evaluasi berbasis praktikum sesuai dengan kurikulum 

2013 dan berdasarkan kaidah-kaidah dalam perencanaan dan evaluasi praktikum. Guru 

merencanakan percobaan sesuai materi pelajaran, kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. Guru juga telah melaksanakan evaluasi sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai dalam pembelajaran praktikum. Tingginya presentase pada hasil penelitian ini 

disebabkan karena  beberapa orang guru telah mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan 



penerapan kurikulum 2013. Guru telah memahami konsep dasar dalam merencanakan dan 

mengevaluasi pembelajaran berbasis praktikum, sehingga dalam pelaksanaan pembelajarannya 

guru telah menggunakan pendekatan saintifik  dan kontekstual sesuai dengan tuntutan 

kurikulum 2013. 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang dikatakan Susilana dan Ihsan (2014) bahwa 

salah satu hal yang perlu ditekankan dalam pelaksanaan program tahun 2013 adalah  pendekatan 

ilmiah untuk belajar. Guru dituntut untuk melakukan tugas-tugas tersebut dalam metode ilmiah, 

jadi kita dapat mengatakan jika guru tidak memasukkan pekerjaan pembelajaran dan metode 

IPA, guru tidak menerapkan kurikulum 2013. 

 

Kesimpulan Dan Saran 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam 

melaksanakan perencanaan praktikum berkategori sangat baik dengan presentase 85,58%, 

kemampuan guru dalam melaksanakan evaluasi praktikum sebesar 78,67%  kategori baik,  dan 

secara keseluruhan kemampuan guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran dan evaluasi 

berbasis praktikum berkategori sangat baik dengan presentase 82,13%. 

Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa hal yang perlu disarankan adalah sebagai 

berikut : 

1. Kemampaun guru dalam  merencanakan kegiatan praktikum perlu memperhatikan saran 

dan masukan dari  guru lainnya. 

2. Kepala sekolah  harus memfalisilitasi guru dalam meningkatkan kemampuan evaluasi 

berbasis praktikum. 

3. Perlu dilakukan penelitian lain yang berkaitan dengan kompetensi sosial dan profesional 

guru. 
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